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Abstract. Mercury (Hg) isa metallic element which is very important in the
modern age of technology at the moment, having NA = 80 and MR = 200.59.
Physical and chemical formof very profitable so widely used in various sectors
of human life. But also because it is easy to react and make the liquid metal
accumulates can cause problems for human health and the environment. With
the aim to identify the use of Mercury in human life, recognizing the danger,
and prepare the necessary measures to be taken in order to obtain a balance
between utilization and control of this article was written. This paper is the
result of the study on the results appearing in the information society, and then
analyzed by looking and complement existing information or articlesinjournals,
proceedings, reference books, seminar, and the virtual world (internet).
Theresults showed that Mercury has been widely used in the gold mining sector
asmetal binder, in agriculture as pesticides, in the cosmeticsfor whitening the
skin of face, as indicator in medical devices, and lighting. Liquid metal is
dangerous when it enters the body of living creatures because it can damage
the nerves, brain, kidneysand skin. Reduction in the use of mercury and prevents
evaporation is a good step that could be pursued to reduce the danger of the
liquid metal.
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Merkuri/raksa(Hg) adaahunsur logamyang
sangat penting dalam teknologi di abad
modern saat ini. Merkuri adalah unsur yang
mempunyai nomor atom (NA=80) serta
mempunyai massa molekul relatif
(MR=200,59). Merkuri diberikan simbol
kimiaHg yang merupakan singkatan yang
berasal bahasa Yunani Hydrargyricum,
yang berarti cairan perak. Bentuk fisik dan
kimianyasangat menguntungkan karena
merupakan satu-satunya logam yang
berbentuk cair dalam suhu kamar (25°C),
titik bekunya paling rendah (-39°C),
mempunyal kecenderungan menguap lebih
besar, mudah bercampur dengan logam-
logam lain menjadi logam campuran
(AmalganV/Alloi), jugadapat mengalirkan
aruslistrik sebagal konduktor baik tegangan
arusligrik tinggi maupunteganganaruslisrik
rendah.

Paraahli memperkirakan bahwasebagian
besar Merkuri yang terdapat di alam ini
merupakan hadl 9saindudtri yangjumlahnya
mencapal = 10.000 ton setiap tahunnya.
Penggunaan Merkuri sangat luas, ada +
3.000 jenis kegunaan dalam industri
pengolahan bahan- bahan kimia, proses
pembuatan obat-obatan yang digunakan
oleh manusia serta sebagai bahan dasar
pembuatan insektisida untuk pertanian,
obat-obatan, cat kertas, pertambangan
sertasisabuangan industri.

12 Bahkan sampai saat ini Merkuri juga
banyak digunakan dalam kehidupan kita
sehari-hari di rumah kita, seperti
penggunaannyauntuk lampu penerangan,
dan penggunaan alat-alat kesehatan.
Semuabentuk Merkuri, baik dalam bentuk
unsur, gas maupun dalam bentuk garam
Merkuri organik bersifat racun.

1 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar
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lon merkuri menyebabkan pengaruh toksik,
karenaterjadinyaprosespresipitas protein
menghambat aktivitasenzim dan bertindak
sebagai bahan yang korosif. Merkuri juga
terikat oleh gugus sulfhidril, fosforil,
karboksil, amida, danamina, di manadalam
gugustersebut Merkuri dapat menghambat
fungs enzim. Waktu paruh dari Metil
merkuri pada tubuh manusia sekitar 70
sampai dengan 90 hari, tetapi eliminas dari
jaringan sangat lambat dan tidak teratur,
sedangkan akumulasinya dapat dengan
mudah menimbulkan ggjaatoksisitas®
Bentuk organik seperti Metil-merkuri,
sekitar 90% diabsorps oleh dinding usus,
hal ini jauh lebih besar daripada bentuk
anorganik (HgCl,) yang hanyasekitar 10%.
Akan tetapi, bentuk merkuri anorganik ini
kurang bersifat korosif daripada bentuk
organik. Bentuk organik tersebut jugadapat
menembusbarrier darah dan plasenta
sehingga dapat menimbulkan pengaruh
teratogenik dan gangguan saraf.* Diagnosis
toksisitasHg tidak dapat dil akukan dengan
tesbiokimiawi. Indikator toksisitas hanya
dapat didiagnosisdengan analisiskadar Hg
dalam darah atau urin dan rambut.
Konsentras Hg dalam darah sekitar 10-20
1g% biasanyabelum menimbulkan gegjala
tokssitas, tetgpi padakonsentras 50 sampai
100 ig% akan mulai menunjukkan gejala
keracunan.?

Penulisan artikel ini bertujuan untuk
membantu mengidentifikasi pemakaian
Merkuri dalam kehidupan manusia,
mengenali bahayanya bagi manusia dan
lingkungannya. Sertamenyusun langkah-
langkah yang di perlukan untuk diambil agar
bisa didapatkan keseimbangan antara
pemanfaatan Merkuri dengan pengendaian
bahayayang bisaditimbulkannya.
Tulisanini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada para pembuat kebijakan
untuk menerapkan strategi pencegahan
menghindari bahayadari Merkuri.
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M etode

Tulisanini merupakan hasil kgjianterhadap
hasil informas yang muncul di masyarakat,
kemudian diandis sdengan caramencari dan
melengkapi informas atau artikel yang ada
padajurnal, prosiding, bukureferend, hasil
seminar, dan duniamaya(internet).

Has| dan Pembahasan

ToksstasMerkuri padamanusiabergantung
pada bentuk komposisi Merkuri, jalan
masuknyake dalam tubuh (pathways), dan
lamanya berkembang. Misalnya bentuk
Merkuri (HgCl,) lebih toksik daripada
bentuk Merkuro (HgCl). Hd ini disebabkan
karena bentuk divalen |ebih mudah larut
daripadabentuk monovaen. Di sampingitu,
bentuk HQCI, juga cepat dan mudah
diabsorps sehinggadayatoksStasnyalebih
tinggi.>6 "8

ToksstasMerkuri padamanusiadibedakan
menurut bentuk senyawa Hg, yaitu
anorganik dan organik. Keracunan
anorganik Hg sudah diketahui sejak abad
ke-18 dan ke-19 dengan ggdatremor pada
orang dewasa,yang dikenal denganistilah
“ hatter’s shakes” (topi bergoyang),
karena pada saat itu banyak pekerja di
pabrik topi dan wol menderita gejala
tersebut. Gejalaberlanjut dengan tremor
padaotot muka, yang kemudian merambat
ke jari-jari dan tangan. Bila keracunan
berlanjut, tremor terjadi pada lidah,
berbicara terbata-bata, berjalan terlihat
kaku, dan hilang kesaimbangan. Perubahan
pada hilangnya daya ingatan dapat juga
terjadi padatoksisitas Hg dan keracunan
kronisakan menyebabkan kematian.’Logam
merkuri pada saat ini telah banyak
digunakan pada hampir seluruh aspek
kehidupan manusiadanlingkungan. Sdama
kurun waktu beberapatahun, Merkuri telah
digunakan pada bidang kesehatan,
pertanian, dan industri, bahkan logam
tersebut digunakan juga untuk bahan
kosmetika
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Penggunaan Merkuri di bidang
kesehatan

Bidang kedokteran telah menggunakan
merkuri sgjak abad ke-15 di manamerkuri
(Hg) digunakan untuk pengobatan penyakit
kelamin (gfilis). Kdome (HgCl) digunakan
sebagal pembersihlukasampai diketahui
bahwa bahan tersebut beracun sehingga
tidak digunakanlagi. Dan bebergpadat ukur
di bidang kesehatan seperti termometer, dat
ukur tekananan darah (sfigmomanometer),
dan penggunaannya amalgam dalam
kedokteran gigi. DigunakannyaMerkuri
dalam alat kesehatan ternyata juga
mengundang datangnyabahayakeracunan
Merkuri. Bahayaracun Merkuri padaalat
kesehatan terjadi pada saat peralatan
tersebut pecah atau tercecer, dan cairan atau
uap dari Merkuri menyebar kelingkungan.
Merkuri bisa masuk ke dalam tubuh
(terutamaanak-anak) jikauapnyaterhirup
jika salah seorang penghuni rumah
menggunakan krim kulit yang mengandung
Merkuri.

Uap Merkuri yang murni merupakan
permasa ahantokskologi yang unik, karena
elemen Merkuri ini mempunyai duasifat
toksisitas yang sangat berbahaya pada
manusia: 1) Elemen Merkuri dapat
menembus membran sel karena ia
mempunyal sifat mudah sekali larut dalam
lipida, sehinggamudah sekali menembus
barier darah otak yang akhirnya
terakumulasi di dalam otak; 2) Elemen
Merkuri sangat mudah sekali teroksidasi
untuk membentuk Merkuri oksida(HgO)
atauion Merkuri (Hg?). Toksisitaskronik
dari kedua bentuk merkuri ini akan
berpengaruh padajenisorgan yang berbeda
yaitu saraf, otak, danginjal.

Toks Stasnyaakibat masuknyauap Merkuri
melalui saluran pernapasan (inhalas), bisa
menyerang sistem saraf pusat, sedangkan
toks staskronik yang ditimbul kannyadapat
menyerang ginjal. Elemen Merkuri dan
komponen Alkil merkuri yang masuk ke
dalam otak akan menyebabkan terjadinya

perubahan struktur proteindanssemenzim,
sehingga sinoptik dan transmisi
neuromuskuler diblok. Komponen merkuri
merupakaninhibitor enzim nongpesifik, oleh
karenaitu sulit ditentukan enzim manayang
dihambat. Membran sel adalahtitik utama
yang diserang selamagugus Sulfhidril yang
dikandung dalam struktur membran sel.
SsemenzimNa', K*-Adenosin Tri Posfat
ase (ATP-ase) biasanyaterlibat sehingga
menyebabkan terjadinya gangguan
pertukaranionintrasduler dan ekstrasdluler.
Meskipunginja merupakan organtarget dari
toksistasMerkuri anorganik, namun semua
bentuk senyawa Merkuri ternyata
terkonsentrasi dalam ginjal pada dergjat
tertentu. Di samping itu, komponen
anorganik Merkuri dapat menyebabkan
pengaruh toksik yang dominan. Obat
diuretikayang mengandung Merkuri dapat
menghambat terjadinya respons sodium
ddamtubulusprokamadisginjd ddamdoss
nontoksik, sehinggamenyebabkan banyak
urinyang dikeluarkan.®

Penggunaan Merkuri di
pertambangan

Merkuri (Hg) digunakan secaraluas untuk
mengekstrak emas dari bijihnya, baik
sebel um maupun sesudah proses Sanidas
digunakan. Ketika Merkuri dicampur
dengan bijih tersebut, Merkuri akan
membentuk amalgam dengan emas atau
perak. Untuk mendapatkan emas dan
perak, amalgam tersebut harus dibakar
untuk menguapkan merkurinya. Para
penambang emastradisional menggunakan
Merkuri untuk menangkap dan memisahkan
butir-butir emas dari butir-butir batuan.
EndapanHgini disaring menggunakankan
untuk mendapatkan sisa emas. Endapan
yang tersaring kemudian diremas-remas
dengan tangan. Air Sisa-Sisapenambangan
yang mengandung Merkuri dibiarkan
mengalir begitu sgja ke sungai atau ke
peraranlannya

Di Indonesia, sgjak tahun 1996 perairan
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Teluk Buyat di Provinsi Sulawesi Utara
ditengarai telah dijadikan sebagai tempat
pembuangan tailing (limbah hasil tambang
emas) oleh PT Newmont MinahasaRaya
(PT NMR). Efek dari aktivitas tersebut
didugabukan hanyaterjadi padateluk itu
sendiri tetapi padadaerah sekitarnya (Teluk
Totok dan Kotabunan).?

Tabel 1
Tingkat Kandungan Merkuri dalam
Jaringan Tubuh Ikan dari Samudra-
Samudra Dunia (Kisaran Nilai Rata-

Sumber mg'kg berat
basah
0.03 -0.08
0.03 -0.30
0.005 -0.40
0,10 -1.20

0.19

Samudra Atlantik*®
Samudra Pasifik®
Samudra India*
Samudra Mediterania®

Teluk Buyat**

Sumber:

* Konsentrasi Merkuri Rata-rata: WHO
Monitoring and Assessment Research
Center (MARC)- Imperial College
London, 1981

*x Konsentrasi Merkuri Rata-rata:
Newmont dari Teluk Buyat yang
dilaporkan kepada Bapedal, 1996 —
2003

K egiatan pertambangan seperti halnyaPT
NM R merupakan pengambilan logam dari
sumbernya termasuk logam berat dalam
pengambilan emas. Biji primer yang
terbungkusoleh minera Sulfidayang kaya
akan logam-logam diekstrasi untuk
memperoleh emas, dan kemudian Sulfida
tersebut dibuang ke alam.X® Dari faktadi
atasdapat kitapahami bahwaMerkuri jelas
dapat memberikan manfaat yang besar bagi
manusiadan lingkungan, tetapi padawaktu
yang bersamaan Merkuri juga dapat
menjadi ma apetakayang dapat mematikan
manudadan ekos semlannya, goabilatidak
dikontrol carapenggunaannya.

Kasus keracunan Metil merkuri pada
manusig, baik padaanak-anak maupun pada
orang dewasa pernah diberitakan besar-
besaran pasca perang dunia kedua di
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Jepang padatahun 1950-an, yang disebut
“Minamata Disease” . Tragedi
“Minamata Disease” yang terkenal di
kalangan ilmuwan kesehatan, berdasarkan
penelitian diketahui penduduk di sekitar
kawasan tersebut memakan ikan yang
berasal dari laut sekitar Teluk Minamata
yang mengandung Merkuri yang berasal dari
buangan sisa industri plastik.’>? Gejala
kelainan mental dan cacat saraf mulai
nampak padawargadi tempat itu, terutama
pada anak-anak. Namun baru sekitar 25
tahun kemudian sejak gejala penyakit
tersebut ditemukan, pemerintah Jepang
menghentikan pembuangan Merkuri di teluk
Minamatauntuk menghilangkan sisa-sisa
bahan pencemar dan mel akukan rehabilitas
penduduk yang terkenadampak menahun
(kronis). Negaraini telah membayar sangat
mahal, jauh melebihi keuntungan yang
diperoleh dari hasil pengoperasian Chisso
Coorporation, perusahaan yang
membuang limbahnya ke laut (teluk
Minaméta).

Merkuri dapat terakumulasi di lingkungan
dan dapat meracuni hewan, tumbuhan, dan
mikroorganisme. Keasaman (Acidic)
permukaan air dapat mempengaruhi
kandungan Merkuri secarasignifikan. Bila
nilal pH permukaan air beradadi antaralima
dan tujuh, maka konsentrasi Merkuri di
dalamair akan meningkat karenamobilisas
Merkuri dari dalam tanah. Setelah Merkuri
telah mencapa permukaanair aautanah dan
bersenyawa dengan karbon membentuk
senyawaHg organik oleh mikroorganisme
(bakteri) di air dan tanah. Senyawa Hg
organik yang paling umum adalah Metil
merkuri (CH_Hg" dan CH,-Hg-CH,), suatu
zat yang dapat diserap ol eh sebagian besar
organisme dengan cepat dan diketahui
berpotensi menyebabkan toksisitas
terhadap sistem saraf pusat. Bila
mikroorganisme (bakteri) itu kemudian
termakan olehikan, ikan tersebut cenderung
memiliki konsentras Merkuri yangtinggi.
Ikan adalah organisme yang menyerap
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jumlah besar Metil merkuri dari permukaan
air dan plankton atau sumber makanannya
setiap hari, akibatnya Metil merkuri
menumpuk dalam tubuhikan danmenumpuk
di dalam rantai makanan yang yang
melibatkanikan sebagal bagiandi ddamnya
Metil merkuri dapat dibentuk ol eh bakteri
padaendapan dan air yang bersifat asam.
lonmerkuri anorganik addah bersfat racun
akut. Elemen merkuri mempunyai waktu
tinggal yang relatif pendek pada tubuh
manus atetapi persenyawaan Metil merkuri
tinggal padatubuh manusial0kali lebih
lama?Metil merkuri terakumulas pedaranta
makanan, sebagai contoh adalah merkuri
bisamasuk ke ddam tubuh manusiadengan
mengkonsumsi ikan yang hidup pada
perairan yang tercemar Merkuri. Senyawa
Phenyl mercury (C,H.Hg" dan C H_.-Hg-
C,H,) bersifat racun moderat dengan waktu
tinggal yang pendek pada tubuh, tetapi
senyawaini berubah bentuk secara cepat
padalingkungan menjadi bentuk merkuri
anorganik. Dari survel efek bahaya, merkuri
ini bersifat racun bagi semua bentuk
kehidupan, dan bersifat lambat untuk
dikeluarkan dari tubuh manusia. Methyl
mercury beracun50kali |ebih kuat daripada
merkuri anorganik.?

Penggunaan Merkuri di bidang
pertanian

Di bidang pertanian, Merkuri digunakan
sebagai pestisidauntuk membunuh jamur,
agar produk hasil pertanian bisalebih awet.
Merkuri organik juga digunakan untuk
pembasmi hamapadatanaman, seperti buah
apel, tomat, kentang, dan jugadigunakan
sebagal pembasmi hamapadi.

DigunakannyaMerkuri sebagai pestisida
berdampak pada kejadian pada periode
1960-an dan 1970-an, beberapa kasus
wabah toksisitas Metil merkuri banyak
dilaporkan, kasusterbesar terjadi di Irak
padamusim gugur dan musim dingintahun
1971-1972. Lebih dari 6.500 orang di
hampir seluruh wilayah negeri Irak, dibawa

ke rumah sakit karena keracunan Metil
merkuri, dan lebih dari 450 orang di antara
penderitameningga dunia. Wabah tersebut
terjadi karenapenduduk mengkonsums roti
produks rumah tangga, padaha bahan baku
roti tersebut berasal dari gandum yang
diawetkan dengan fungisida yang
mengandung Metil merkuri. Gandum
tersebut diimpor dari Meksiko yang
seharusnyadigunakan untuk bibit. Walaupun
karung gandum sudah diberi label
peringatan, tetapi labdl tersebut tertulisdaam
bahasa Spanyol sehinggatidak dimengerti
oleh penduduk Irak. Apalagi biji gandum
tersebut tel ah dibubuhi zat warnamerahyang
merupakan indikator bahwabiji gandum
tersebut sudah diberi fungisida yang
mengandung Merkuri. Sayangnya,
pewarnaan biji tersebut mudah sekdi hilang
bilatercuci air, sedangkan Metil merkuri
tidak dapat hilang. Untuk mengujji toksisitas
biji tersebut petani memberikan pakan
ternaknya dan kemudian terlihat gegjala
keracunan pada ternak tersebut. Tetapi
ggdatimbul setel ah bebergpaminggu atau
bulan, sehinggawabah tersebut terlambat
untuk dicegah.?

Penggunaan Merkuri di bidang
industri
Dadambidangindustri, pabrik dat-dat ligtrik
yang menggunakan Merkuri untuk produks
lampu penerangan jalan raya. Lampu
merkuri dikenal biaya pemasangan dan
operas yang murahdan aruslistriknyadapat
diairi dengan voltaseyang tinggi. Merkuri
jugadigunakan pada pembuatan baterai,
karena baterai dengan bahan yang
mengandung Merkuri dapat tahanlamadan
tahan terhadap kelembaban yang tinggi.
Selainitu, Merkuri jugadigunakan dalam
industri pembuatan Khlor alkali yang
menghasilkan Khlorin (Cl), di mana
perusahaan air minum memanfaatkan
Khlorinuntuk penjernihanair dan pembasmi
kuman (prosesKhlorinasi). Jugadi dalam
pembuatan Kaustik sodayang diproduksi
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denganjaandektrolissdari larutan garam
NaCl, menggunakan Merkuri dalam bentuk
amalgam dicampur dengan logam Natrium
dan digunakan sebagai katodayang banyak
digunakan dalam pembuatan baterai basah
maupun kering. Penggunaan Merkuri di Sini
pada dasarnyaberbentuk larutan konduks
dan kemampuannya mengikat logam
Natrium sebagai amalgam dan
membebaskan Khlor.

Merkuri jugadigunakan dalam campuran
cat yang digunakan untuk mengecat pada
daerah yang mempunyai kelembapantinggi
sehinggadapat mencegah tumbuhnyajamur.
Dalam hal ini, Merkuri digunakan dalam
bentuk organik Phenyl Merkuri Asetat

(PMA) denganrumus:
0
O
OCH;
Gambar 1.

Struktur Phenyl Merkuri Asetat (PMA)

Penggunakan Merkuri padaindustri lain
sebagal bahankatdisterutama padaindudtri
Vinyl-khlorida yang mensintesis plastik
(prosespembuatan plastik). Selengkapnya
penggunaan Merkuri, baik dalam bentuk
organik maupun anorganik di antaranya
seperti tercantum padatabel 2.

Penggunaan Merkuri pada kosmetika

Untuk upaya mempercantik diri banyak
kaum wanita yang menggunakan krim
pemutih wajah. Produk kosmetik
bermerkuri umumnyamenjanjikan wajah
putih dalam tempo singkat, sehinggabanyak
kaum wanita yang tertarik untuk
menggunakannya. Mash banyaknyawanita
Indonesiayang beranggapan bahwakulit
putih dan mulus merupakan simbol
kecantikan. Hal tersebut membuat mereka
melakukan berbagai cara untuk
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mendapatkan kulit yang putihdanmulus. Ha
ini dimanfaatkan produsen kosmetik yang

menjual krim pemutih wajah dengan
kandungan bahan berbahaya, seperti
Merkuri.

Tabel 2.
Kegunaan Merkuri dalam Pabrik °
Penggunaan Bentuk
Alat Listrik Logam
Klor Alkali Logam
Cat Organik
Instrumen Logam
Peralatan Logam, Organik
Kedokteran Gigi
Pertanian Logam, Organik,
Anorganik
Penggunaan di  Logam
Laboratorium
Katalis Organik,
Anorganik
Farmasi Logam, Organik,
Anorganik

Merkuri merupakan kandungan yang
kadang ditambahkan dalam kosmetik yang
berfungs mempercepat menghasilkankulit
wajah putih dan bersih. Dalam waktu
seminggu atau duaminggu, S pemaka sudah
bisamendapatkan kulit putih, bersih, dan
mulus. Melihat hasiinyaitu, banyak para
wanitayang terusmenggunakan kosmetik
berbahan merkuri itu. Padahal Merkuri
sebenarnyatidak boleh dipakaikan pada
manusia?

Produk kosmetik berbahan kosmetik
(biasanyatidak ditulis dalam komposisi
bahan) yang dipakai menyebabkaniritas
parah padakulit, yakni berupakulit yang
kemerah-merahan dan menyebabkan kulit
menjadi mengkilap secaratidak normal.
Kondis tersebut telah banyak dikeluhkan
oleh parakonsumen yang sudah terlanjur
menggunakan produk-produk kosmetik
illegd tersebut.
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Pemakaian kosmetik yang mengandung
Merkuri bisa mengakibatkan: 1) Dapat
memperlambat pertumbuhan janin
mengakibatkan keguguran, kematian janin,
dan mandul; 2) Flek hitam padakulit akan
memucat seakan pudar dan bilapemakaian
dihentikan, flek itu dapat/akantimbul lagi dan
bertambah melebar; 3) Efek rebound, yaitu
kulit akan menjadi gelap/kusam saat
pemakaian kosmetik dihentikan; 4) Bagi
wagahyang tadinyabershlambat |aun akan
timbul flek yang sangat parah, berubah
keabu-abuan selanjutnya kehitaman; 5)
Dapat mengakibatkan kanker kulit; 6) Pada
pemakaian awa dapat menyebabkaniritas
padakulit dan kemerahan bilaterkenasinar
matahari; 7) Tidak timbul jerawat sama
sekali, hal ini disebabkan lapisan kulit
epidermiskitatel ah rusak, kulit sudahtidak
mengandung protein dan melanin. Hal ini
hanyabersifat sementara, jikakondis kulit
telah rusak bisatimbul benjolan-benjolan
bernanah; 8) Pori-pori tampak mengecil dan
halus, ini sebenarnyadisebabkan lapisan
kulit terluar wgah kitatel ahtipisdantergerus
olehlogam merkuri.**

Selanjutnya unsur Merkuri yang ada di
kosmetik akan diserap melalui kulit,
kemudian akan dialirkan melalui darah
keseluruh tubuh dan merkuri itu akan
mengendap di dalam ginja yang berakibat
terjadinyagagal ginjal yang sangat parah
(bisa menyebabkan kematian). Merkuri
dalam krim pemutih dapat menimbulkan
keracunan bila digunakan untuk waktu
lama®

Walau tidak seburuk efek merkuri yang
tertelan, penggunaan Merkuri untuk kulit
tetap menimbulkan efek buruk padatubuh.
Kendati cuma dioleskan ke permukaan
kulit, Merkuri mudah diserap masuk ke
dalam darah, lalu memasuki sistem saraf
tubuh. Manifestas ggadakeracunanMerkuri
akibat pemakai an krim kulit muncul sebagai
gangguan sistem saraf, seperti tremor
(gemetar), insomnia (tidak bisa tidur),
pikun, gangguan penglihatan, ataxia

(gerakan tangan tak normal), gangguan
emod, depred, dll. Olehkarenaumumnya
tidak terduga, kasus keracunan merkuri
sering didiagnosissebagal kasusAlzheimer,
Parkinson, atau penyakit gangguan otak.
Setelah sekian lama, Merkuri dalam
kosmetik tersebut akan disergp meladui kulit
dandidirkanmeaui darahkesduruhtubuh.
AkhirnyaMerkuri itu akan mengendap di
ddamginja, sehinggamenyebabkan gaga
ginja yang sangat parah bagi pemakainya.®

Pembatasan Penggunaan Merkuri

Karenapotens bahayadari Merkuri bagi
kesehatan dan lingkungan yang serius,
penggunaannya semakin diperketat. Pada
tahun 1980-an, dengan meningkatnya
pemahaman dan kesadaran akan dampak
penggunaan Merkuri yang lebih banyak
membahayakan kesehatan dan
lingkungan dari padamanfaatnya, membuat
penggunaannyamula menuruntgam. Pada
tahun 1992, yang digunakan dalam baterai
telah menurun menjadi kurang dari 5% dari
tingkat pada tahun 1988, dan secara
keseluruhan digunakan dalam perangkat
listrik dan cahaya bulbstelah turun 50%
pada periode yang sama. Penggunaan
Merkuri pada produk cat, fungisida, dan
pestisdatelah dilarang di Amerika Serikat,
dan penggunaannyadalam pengerjaan dan
prosesproduks kacasecarasukarelatelah
dihentikan.

Di seluruh dunia, produks Merkuri hanya
dibatasi untuk beberapa negara-negara
dengan undang-undang lingkungan hidup
yang longgar. Di Spanyol, semua
pertambangan Merkuri telah dihentikan,
dimana Spanyol pernah menjadi produsen
Merkuri terbesar di duniasampai 1989. Di
AmerikaSerikat, penambangan Merkuri
juga telah dihentikan, meskipun dalam
jumlah kecil addahMerkuri kembai sebaga
bagian dari proses pengilangan emasuntuk
menghindari pencemaranlingkungan. Cing,
Rusia, Meksiko, dan Indonesiamerupakan
produsen terbesar Merkuri pada1992.%
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Di Amerika Serikat, Badan Perlindungan
Lingkungan (EPA) telah melarang
penggunaan Merkuri untuk banyak aplikas.
EPA yang telah menetapkan tujuan
mengurangi tingkat produks dari 0,64 juta
kg/tahun pada 1989 menjadi 0,16 jutakg/
tahun pada2000. Hal ini akan dicapai oleh
melalui penurunan penggunaan Merkuri
dalam menghasilkan produk. Karena
Merkuri masih merupakan sebuah
komponen penting di banyak produk dan
proses, maka langkah yang tepat adalah
menggunakannyasecaraefisien dan daur
ulang. Tindakan ini diharapkan bisa
mengurangi lepasan Merkuri kelingkungan
secaraggnifikan dan dengandemikianrisko
tercemarnyalingkungan bisaditekan pada
titik paingminim.

Bagi kita yang saat ini masih banyak
menggunakan Merkuri sebaiknya mulai
berpikir untuk terus mengurangi
penggunaannya sambil terus berupaya
mencari penggantinya, misalnya untuk
proses amalgamisasi emas tidak
menggunakan Merkuri tapi menggunakan
Sianida® 6, dan berupaya mencegah
lepasnyalogamcair ini kelingkunganmedui
penguapannya, misalnya: kita lakukan
pengumpulan cairan Merkuri yang tumpah
bilaadatermometer pecah ke dalam botol
dan kemudian kitasimpan atau kitatanam
di tempat yang aman.

Kesmpulan dan Saran

Bebergpaha dapat dismpulkan dari uraian
ini antaralainaddah: 1) Merkuri merupakan
satu-satunyalogam yang berbentuk cair,
punya titik beku paling rendah, mudah
menguap, mudah becampur dengan logam
lain, dan bersifat konduktor (penghantar
listrik) yang baik; 2) Merkuri banyak
digunakan di berbagai bidang untuk
keperluan manusia, baik di bidang
pertambangan, pertanian, kesehatan dan
kecantikan; 3) Bahaya Merkuri telah
diketahui karenasfatnyayang mudah larut
ddamlipid, danberakumulas daamtubuh
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makhluk hidup, sehingga dapat
membahayakan saraf, otak, ginjd, dan kulit.
Hal - hal yang dapat disarankan adalah
Mengingat masih banyaknya kebutuhan
manusiaterhadap Merkuri dan banyaknya
bahaya yang bisa ditimbulkannya, maka
sewagjarnya kita harus mulai melakukan
langkah mengurangi penggunaan dan
mencari penggantinya, serta berusaha
mencegah terjadinya pel epasan uap logam
cairini kelingkungan.
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